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MOTTO  

 

َ يَٰ  َ لا نِ وَ  مْ هُ نْ ا مِّ رً يْ ا خَ وْ نُ وْ كُ يَّ  نْ ى اَ سٰ عَ  مٍ وْ قَ  نْ مِّ  مٌ وْ قَ  رْ خَ سْ يَ ا لاَ وْ نُ مَ اٰ  نَ يْ ذِ ا الَّ هَ يُّ ا ى سٰ عَ  اءٍ سَ نِ  نْ مِّ  ءٌ سا

 دَ عْ بَ  قُ وْ سُ لفُ اْ  مُ سْ الاِْ  سَ ئْ بِ   ◌ۗ  بِ اقَ لْ الاَْ ا بِ وْ زُ ابَ نَ  تَ لاَ وَ   مْ كُ سَ فُ نْ ا اَ وْ زُ مِ لْ  تَ لاَ وَ  ۚ◌  نَّ هُ نْ ا مِّ رً يْ خَ  نَّ كُ يَّ  نْ اَ 

ُ فَ  بْ تُ يَ  مْ لَ  نْ مَ وَ  ۚ◌  انِ مَ يْ لاِِ اْ  ۝ نَ وْ مُ لِ الظّٰ  مُ هُ  كَ ئِ ولٰ ا  

“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah suatu kaum mengolok-olok kaum 

yang lain, karena boleh jadi mereka (yang diolok-olok) lebih baik dari mereka 

(yang mengolok-olok), dan jangan pula perempuan-perempuan (mengolok-

olokkan) perempuan lain, karena boleh jadi perempuan (yang diolok-olokkan 

lebih baik dari perempuan yang mengolok-olok. Janganlah kamu saling mencela 

satu sama lain, dan janganlah saling memanggil dengan gelar-gelar yang buruk. 

Seburuk-buruk panggilan adalah panggilan yang buruk (fasik) setelah beriman. 

Dan barang siapa tidak bertobat, maka mereka itulah orang-orang yang zalim” 

(Q.S Al- Hujurat Ayat 11). 1 

  

                                                           
1Kementrian Agama, Al-Qur`aanul Karim, diakses secara online 

https://quran.kemenag.go.id.  
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 ABSTRAK   

NILA AFNILUL LISA. Hubungan Antara Religiusitas Dengan Etika Bermedia Sosial 
Instagram Mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam Angkatan 2019 
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta : Program Studi Pendidikan 
Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 2023.  

Penelitian ini dilatar belakangi oleh beberapa kasus pelanggaran etika 
bermedia sosial yang menjerat mahasiswa yang berada di lingkungan pendidikan 
Islam. Diawali dari kasus mahasiswa Prodi PAI yang digadang sebagai calon 
pendidik agama Islam, melakukan pelanggaran etika bermedia sosial dengan 
mengunggah aksi kekerasan yang dilakukannya di media sosial miliknya. Kasus 
mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah yang melakukan ujaran kebencian melalui 
status yang diunggah di media sosial. Disusul kasus mahasiswa UMM yang 
mengolok-olok kampus UMM dengan kata-kata yang tidak pantas yang 
diunggahnya di media sosial. Salah satu faktor yang mempengaruhi etika 
seseorang yakni religiusitasnya. Sehingga dalam hal ini peneliti menduga 
bahwasannya pelanggaran etika bermedia sosial sebagaimana kasus tersebut 
dapat disebabkan oleh kondisi religiusitas yang kurang baik atau pemahaman 
terhadap agama yang kurang menyeluruh. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui tingkat etika bermedia sosial mahasiswa PAI angkatan 2019 UIN 
Sunan Kalijaga, untuk mengetahui tingkat religiusitas mahasiswa PAI angkatan 
2019 UIN Sunan Kalijaga dan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan 
antara religiusitas dengan etika bermedia sosial mahasiswa PAI angkatan 2019 
UIN Sunan Kalijaga.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 
analisis korelasi Product Moment. Instrumen yang digunakan untuk memperoleh 
data yakni skala religiusitas dan skala etika bermedia sosial instagram. Populasi 
penelitian yakni berjumlah 136 mahasiswa, kemudian diambil sampel dengan 
rumus Issac Michael menggunakan signifikansi 0,5 dan jumlah minimal sampel 
yang harus terpenuhi yakni  100, dalam hal ini diperoleh 102 responden. 

Hasil dari penelitian ini yakni : 1) tingkat etika bermedia sosial instagram 
mahasiswa Prodi PAI angkatan 2019 tergolong sangat baik. 2) Tingkat religiusitas 
mahasiswa Prodi PAI angkatan 2019 juga tergolong sangat baik. 3) Terdapat 
Hubungan yang sangat kuat dan positif antara religiusitas dan etika bermedia 
sosial instagram mahasiswa Prodi PAI angkatan 2019 UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta ditunjukkan dengan nilai  𝑟𝑥𝑦 0,817 yang berarti sangat kuat.   

Kata Kunci : Etika Bermedia Sosial Instagram, Religiusitas, Mahasiswa Program 
Studi PAI 
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ِ  دُ مْ حَ الْ  ّໂِ  َةُ لاَ الصَّ , وَ اللهِ  لُ وْ سُ ا الرَّ دً مَّ حَ مُ  نَّ أَ  دُ هَ شْ أَ  وَ   اللهِ لاَّ إِ  هَ لَ اِ لاَ  نْ أَ  دُ هَ شْ , أَ نِ يْ مِ لَ اعَ الْ  بِّ ر  

     .           دُ عْ ا بَ مَّ . أَ نَ يْ عِ مَ جْ اَ  هِ بِ حْ صَ وَ  هِ ى آلَ لَ عَ وَ  نَ يْ لِ سَ رْ مُ الْ وَ  اءِ يَ بِ نْ الأَْ  فِ رَ شْ ى أَ لَ عَ   مُ سلاَ الَّ وَ 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Keputusan bersama Menteri  Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indomesia Nomor: 158 Tahun 1987 Nomor: 

0543b//U/1987.  Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad 

yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan 

huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

Huruf 
Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ



 

xiii 
 

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r Er ر

 Zai z Zet ز

 Sin s Es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ
bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g Ge غ

 Fa f Ef ف

 Qaf q Ki ق

 Kaf k Ka ك

 Lam l El ل

 Mim m Em م

 Nun n En ن

 Wau w We و

 Ha h Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya y Ye ي
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B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a A ـَ

 Kasrah i I ـِ

 Dammah u U ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan يْ.َ.. 
ya 

ai a dan i 

 Fathah dan وْ.َ.. 
wau 

au a dan u  
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Contoh: 

تَبَ  -
᠐
 kataba  ك

عَلَ  -
َ
 fa`ala  ف

 suila  سُئِلَ  -
ᘭْفَ  -

᠐
 kaifa  ك

 haula حَوْلَ  -
 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:  

Huruf 
Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau ا.َ..ى.َ.. 
ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ى.ِ.. 

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas و.ُ.. 

Contoh: 

الَ  -
َ
 qāla   ق

-  ᣤََر   ramā 
 qīla   قᘭِْلَ  -
 ᘌَ  yaqūluقُوْلُ  -
 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 
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Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

طْفَالِ  -
َ
 الأ

ُ
 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  رَؤْضَة

رَةُ  - مُنَوَّ
᠔
 ال

ُ
مَدِيْنَة

᠔
  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul  ال

munawwarah 

-  
ْ
حَة

᠔
   talhah   طَل

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ  -  nazzala  نَزَّ
-  ُّ ِᢔᣂال  al-birr 
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F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

Contoh: 

جُلُ  -  ar-rajulu  الرَّ
مُ  -

᠐
قَل

᠔
 al-qalamu ال

مْسُ  -  asy-syamsu الشَّ
جᢿََلُ  -

᠔
 al-jalālu ال
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G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah 

yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa 

alif. 

Contoh: 

-  
ُ

خُذ
᠔
 ta’khużu تَأ

-  ٌ᡽ ᢕᣎَش  syai’un 
وْءُ  -  an-nau’u  النَّ
 inna  إِنَّ  -
 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

ᡧَ وَ إِ  - ْᢕᣌِق ᠒از ُ الرَّ ْ ᢕᣂَهُوَ خ
َ
نَّ اللهَ ف   Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ 

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 ᚽِ Bismillāhi majrehā wa mursāhāسْمِ اللهِ مَجْرَاهَا وَ مُرْسَاهَا -
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I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana 

nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. 

Contoh: 

-  َᡧ ْᢕᣌِم
᠐
عَال

᠔
حَمْدُ ᕛِ رَبِّ ال

᠔
 /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  ال

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

-  ᠒حْمن حᘭِْمِ الرَّ الرَّ   Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفُوْرٌ رَحᘭِْمٌ  -
مُوْرُ جَمᘭِْع᠍ا -

ُ
ِ الأ ᠓ᕝِ  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah  

Teknologi semakin hari semakin berkembang pesat, 

perkembangannya pun hampir tidak bisa dihindari oleh setiap elemen 

masyarakat. Pada saat ini pun manusia dituntut untuk mengikuti 

perkembangan teknologi dalam menjalani berbagai aktifitas, bahkan 

hingga mempengaruhi tatanan perilaku masyarakat. Salah satunya yakni 

perubahan tatanan dalam berinteraksi sosial, berkembang pesatnya 

media digital terutama dalam bidang informasi dan komunikasi 

menjadikan jarak dan waktu tak lagi menjadi permasalahan, hambatan 

dan batasan dalam berinteraksi.  

Pekembangan media digital bidang informasi dan komunikasi 

banyak memberikan manfaat, kemudahan dan keleluasaan dalam 

berinteraksi, contohnya dengan adanya media sosial. Adanya media sosial 

menghilangkan sekat-sekat berupa jarak dan waktu serta memberi 

kebebasan kepada penggunanya untuk dapat mengekspresikan diri dan 

berinteraksi sosial seluas-luasnya.  

Di samping banyaknya manfaat dan kemudahan yang diberikan, 

perkembangan teknologi selalu bagaikan pisau bermata dua. Selain 

memberikan banyak manfaat, media sosial juga menimbulkan suatu 
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permasalahan baru. Luasnya ruang untuk berinteraksi dan berekpresi di 

ruang media sosial yang terdiri dari banyaknya orang sebagai pengguna 

yang memiliki latar belakang bermacam-macam pendapat, keyakinan, 

budaya, suku, ras, dan bahkan bangsa-bangsa, tak jarang mengaburkan 

beragam batasan dan norma-norma sosial, karena luasnya ruang 

sosialisasi apalagi bersifat virtual.  

Rendahnya etika digital terkhusus etika dalam bermedia sosial 

berpotensi menciptakan ruang interaksi sosial yang tidak menyenangkan 

bahkan tidak aman. Bisa disebabkan oleh unggahan ataupun komentar 

negatif dari para penggunanya yang tidak berpegang pada etika-etika 

dalam bermedia sosial. Etika bermedia sosial sendiri merupakan ukuran 

baik dan buruk dalam berperilaku serta berinteraksi secara virtual di 

media sosial.  

 Melansir data yang dikeluarkan oleh Microsoft pada tahun 2021 

bulan Februari tentang Digital Civility Indeks (DCI) Civility, Safety & 

Interaction Online Research atau dapat dipahami dengan penelitian 

tentang indeks kesantunan digital masyarakat.  Indonesia berada di 

peringkat ke 29 dari 32 negara dengan nilai indeks 

keberadaban/kesopanan  (DCI) 76, yang artinya Indonesia berada di 
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peringkat 4 terbawah dan berada di kuartil paling bawah mengenai 

kondisi kesantunan digital masyarakat.2  

 Hal tersebut menunjukkan bahwasannya tingkat kesantunan 

digital masyarakat Indonesia masih sangatlah rendah. Tentunya hal 

semacam itu menjadi sesuatu yang cukup memprihatinkan bagi 

Indonesia. Selain berdasar pada data tersebut, melihat kondisi lapangan 

yang sekarang terjadi, masyarakat Indonesia memang masih rawan dalam 

melakukan cyberbulliying (perundungan di dunia maya), ujaran 

kebencian, penyebaran berita bohong (hoaks), diskriminasi, intoleran, 

penipuan, kegiatan  radikalisme, terorisme, tindak kekerasan, dan 

pornografi di ruang digital khususnya media sosial.   

 Semua hal tersebut merupakan tanda-tanda ketidak beradaban 

dalam bermedia digital. Media sosial yang merupakan salah satu media 

digital yang paling sering digunakan untuk melakukan tindakan-tindakan 

sebagaimana disebutkan di atas. Media sosial menjadi media digital yang 

paling banyak digunakan di Indonesia, sebagaimana data yang dirilis We 

Are Social,  pengguna media sosial di Indonesia pada tahun 2022 

mencapai 191,4 juta pengguna yang mana jumlah tersebut mencapai 

68,9% dari total seluruh populasi di Indonesia.3 Salah satu faktor yang 

mempengaruhi rendahnya DCI Indonesia adalah kurangnya literasi digital 

                                                           
2 Microsoft  (2021). Civility, Safety & Interaction Online 5th Edition February 2021, dalam 

News Microsoft, 11 Februari 2021.   
3Simon Kemp (2022). Digital 2022 : Indonsia, dalam We are social A Global, Socially-Led 

Creative Agensy New York City, 15 Februari 2022.    
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dan rendahnya etika dalam bermedia sosial. Di Indonesia sendiri etika 

bermedia sosial secara umum diatur dalam Undang – Undang Republik 

Indonesia Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi 

Elektronik (ITE) yang kemudian seiring perjalannya diubah menjadi 

Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2016, selain itu etika bermedia sosial 

juga diatur dalam fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) Nomor 24 Tahun 

2017 Tentang Hukum Dan Pedoman Bermuamalah Melalui Media Sosial.4 

Hal ini penting diberlakukan karena sebagaimana yang kita ketahui 

undang-undang dibuat untuk menertibkan, dan sudah seharusnya 

diterapkan sesuai dengan fungsinya. Undang-undang bisa dimanfaatkan 

untuk efek jera bagi pelanggar demi tercapainya keseimbangan sosial di 

masyarakat.  

Rendahnya etika masyarakat Indonesia di media digital juga 

merupakan salah satu bentuk hilangnya batasan dan norma-norma sosial 

yang ada di masyarakat. Masyarakat Indonesia yang selama ini dikenal 

dengan masyarakat yang ramah dan menjunjung tinggi kesopanan 

sekarang mulai terkikis oleh perkembangan zaman. Upaya 

mengembalikan citra masyarakat Indonesia yang dikenal dengan 

masyarakat yang ramah dan sopan pada ruang digital harus dimulai dari 

peningkatan literasi digital dan etika bermedia sosial masyarakat 

                                                           
4 Tika Andarasni Parwitasari, Supanto, Ismunarno, Winarno Budyatmojo, Sulistyanta 

(2022). Kesadaran Hukum Dan Etika Dalam Menggunakan Media Sosial, dalam Jurnal Gema 
Keadilan, Vol. 9, Edisi, 1.    
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Indonesia untuk mengisi celah-celah kosong keberadaban dan nilai sosial 

dalam berinteraksi di ruang digital terkhusus di media sosial.  

Salah satu media sosial yang paling digemari oleh masyarakat 

Indonesia yakni instagram, tercatat pengguna instagram di Indonesia 

mencapai 99.15 juta pengguna di awal tahun 2022.5  Instagram 

menempati urutan ketiga media sosial yang paling banyak digunakan 

setara dengan whatsapp setelah facebook dan youtube. Indonesia juga 

menempati peringkat keempat negara dengan pengguna aktif instagram 

terbanyak di dunia setelah India, USA dan Brazil.6  

Instagram memberikan kesempatan kepada penggunanya untuk 

dapat berinteraksi dan berekspresi secara luas dan global, instagram 

bersifat terbuka dan memiliki jangkauan luas. Berbeda dengan whatsapp 

yang lebih bersifat privat dan jangkauannya lebih kecil, karena sebatas 

pada kontak yang disimpan. Begitupula dengan youtube, youtube lebih 

difungsikan untuk hiburan ataupun mengakses sebuah konten yang 

dibutuhkan atau ingin diketahui. Sedangkan facebook mulai jarang 

diminati oleh anak muda seperti mahasiswa. Berdasarkan jurnal 

penelitian yang ditulis oleh Aldina dan Sulistiyorini memaparkan 

                                                           
5 Simon Kemp (2022). Digital 2022 : Indonsia, dalam We are social A Global, Socially-Led 

Creative Agensy New York City, 15 Februari 2022.        
6 Ibid.     
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bahwasannya instagram berada di urutan kedua menjadi media sosial 

yang sering digunakan oleh mahasiswa setelah whatsapp.7 

Indonesia merupakan salah satu negara dengan populasi umat 

muslim terbesar di dunia berdasarkan survei dari The Royal Islamic 

Strategic Studies Centre (RISSC) pada tahun 2022, dengan total 86.7% dari 

seluruh populasi masyarakat Indonesia.8 Agama Islam sendiri telah 

memberikan umatnya pedoman hidup di dunia dan mempersiapkan 

kehidupan di akhirat melalui al-Qur`an dan al-Hadits. Sebagaimana hadits 

yang diriwayatkan oleh Imam Malik :  

غهَُ أنََّ رَسُوْلَ الله صلى الله عليه وسلم قَالَ : ترََكْتُ فِيْكُمْ أمَْرَيْنِ لنَْ تضَِلُّوْامَا وَحَدّثنَيِْ عَنْ مَالِك أنَهُّ بَلَ 

  تمََسَّكْتمُْ بهِِمَا كِتاَبُ စَِ وَسُنَّةِ نبَيِهِِّ (رواه مالك)

Yang artinya : Dari Malik, ia mendengar Rasulullah SAW bersabda : Aku 

tinggalkan untuk kalian  dua perkara, kamu tidak akan tersesat selama 

kamu berpegang padanya, yaitu kitab Allah dan sunnahku (HR. Imam 

Malik).9  

Tuntunan dalam segala bentuk hubungan, baik itu hubungan 

dengan Allah, sesama manusia dan makhluk Allah yang lain pun telah 

diatur oleh Islam. Bahkan salah satu alasan rasulullah SAW diutus adalah 

                                                           
7 Aldina Eka Andriani. Sri Sulistyorini (2022). Penggunaan Media Sosial di Kalangan 

Mahasiswa Selama Masa Pandemi Covid-19, dalam Equlibrum Jurnal Pendidikan, Vol. 10, hlm. 69.    
8 Abdallah Schleifer, Tarek Elgawhary, Aftab Ahmed (2021). The Muslim 500 : The 

World`s 500 MostInfluential Muslim 2022.  Jordan : The Royal Islamic Strategic Studies Centre, 
hlm. 255.  

9 Imam Malik bin Anas. Al-Muwaththa juz II. Daar Ihyaa al Turats, hlm. 899. 
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untuk menyempurnakan kebaikan akhlak/etika manusia. Dalam hal ini 

tentunya akhlak/etika meliputi segala bentuk interaksi yang dilakukan 

oleh manusia, terutama interaksi dengan sesama. Sebagaimana sabda 

Rasulullah SAW :  

مَ مَكَارِمَ لأْخَْلاَقِ (رواه بي    هق)  عَنْ أبَيِ هُرَيْرَةَ عَنِ النَّبيِِّ صلى الله عليه وسلم قَالَ : إِنَّمَا بعُِثتُْ لأِتُمَِّ   

Yang artinya : Dari Abu Hurairah r.a, Rasulullah SAW bersabda : 

Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan kemuliaan akhlak (HR. 

Al-Baihaqi).10   

Melihat Indonesia yang sebagian besar masyarakatnya merupakan 

umat muslim serta memiliki tradisi menjunjung kesopanan dan ramah, 

seakan-akan hampir tidak mungkin bahwa Indonesia menjadi negara yang 

tingkat kesopanan digitalnya rendah. Akan tetapi seperti itulah fakta dan 

kondisi yang ada di lapangan. Mengingat angka 76 % sebagai DCI 

Indonesia dan 86,7% warga Indonesia merupakan umat muslim, tidak 

menutup kemungkinan bahwasanya umat Islam di Indonesia memiliki 

tingkat keberadaban digital yang rendah.  

Jika kita telaah lebih mendalam penyebab Indonesia menjadi 

negara dengan keberadaban digital yang rendah dan dikaitkan kepada 

mayoritas penduduknya yang beragama Islam, penulis menduga banyak 

dari masyarakat Indonesia yang kurang religius, dalam artian kurang 

                                                           
10  H.R. Al-Baihaqi. dalam As-Sunan Al-Kubro,  hadits no. 21301.    
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patuh terhadap aturan dan pedoman agamanya. Setelah sebelumnya 

dipaparkan bahwa Islam telah mengatur dan memberi pedoman kepada 

umatnya dalam menjalani hidup yang baik.  

Di Indonesia sendiri ajaran-ajaran agama Islam dapat diperoleh 

melalui pendidikan, baik itu pendidikan yang bersifat formal ataupun non 

formal. Melalui pendidikan, ajaran-ajaran agama Islam disampaikan, yang 

meliputi akidah, syariat, akhlak dan hukum-hukum Islam, yang mana 

semua hal tersebut bersumber dari al-Quran dan hadits. Dapat kita 

pahami bahwasanya pendidikan Islam merupakan pendidikan yang 

materinya bersumber dari al-Quran dan hadits.11  

Di ranah pendidikan formal, pendidikan Islam menjadi suatu 

bidang studi, selain itu untuk mempersiapkan seorang guru agama Islam, 

dalam jenjang perguruan tinggi Pendidikan Agama Islam menjadi suatu 

program studi atau jurusan. Tujuannya adalah untuk menghasilkan 

pendidik yang tentunya ahli dalam bidang pendidikan dan pengajaran 

agama Islam, dan secara umum untuk menyiapkan ahli dalam bidang 

keguruan agama Islam yang profesional untuk mengajarkan agama Islam. 

Islam juga dijadikan landasan untuk suatu pendidikan di Indonesia, 

sehingga banyak lembaga pendidikan dan universitas di Indonesia yang 

berbasis Islam.     

                                                           
11 Muhammad (2021). Ruang Lingkup Ilmu Pendidikan Islam, dalam At-ta`lim Jurnal 

Kajian Pendidikan Agama Islam, Vol. 3, Edisi 1, hlm. 56.   
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Dalam lingkup sosial guru agama Islam indentik tersemat dengan 

kereligiusan yang tinggi dan bagus, hal ini dikarenakan seorang guru 

agama Islam harusnya telah memahami ajaran-ajaran agama Islam 

sehinga mampu mengajarkan dan memberi suri teladan, baik itu 

hubungan dengan Tuhan (hablumminallah) dan hubungan dengan 

sesama manusia (hablumminannaas) serta hubungan dengan makhluk 

Tuhan yang lain. Begitu pula dengan mahasiswa Pendidikan Agama Islam 

sebagai calon guru Pendidikan Agama Islam yang telah dipersiapkan 

menjadi seorang guru agama Islam.  

Beberapa waktu lalu tepatnya bulan Oktober 2019 lalu sempat 

tersebar kasus mengenai tindakan kekerasan yang dilakukan oleh seorang 

pemuda terhadap seekor kucing. Dalam video yang diunggah di salah satu 

akun media sosial instagram yang diketahui milik pelaku itu sendiri, 

terlihat seorang pemuda mencekoki seekor kucing dengan miras hingga 

tewas disertai dengan kata keterangan (caption) yang kurang pantas. 

Kemudian hal tersebut dilaporkan kepada pihak berwajib oleh pendiri 

sekaligus ketua Animal Defenders Indonesia. Pelaku disangka dengan 

Pasal UU ITE juncto pasal 302 KUHP.12  

Penjeratan tersebut didasarkan karena perbuatan yang telah 

dilakukan oleh pelaku tidak hanya melakukan kekerasan pada kucing saja, 

                                                           
12 Fahmi Ahmad Burhan (2019). Mahasiswa Jogja Diduga Cekoki Kucing dengan Miras 

hingga Tewas, Bakal Dipolisikan. https://m.harianjogja.com , dalam Harian Jogja, 17 Oktober 
2019.   
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tetapi pelaku juga mengunggahnya ke media sosial, yang kemudian 

diketahui banyak orang serta hal tersebut juga merupakan pelanggaran 

etika dalam bermedia sosial dengan mengunggah konten berisi unsur 

kekerasan. Setelah dilakukan penelusuran diketahui pelaku merupakan 

salah satu mahasiswa UIN Sunan Kalijaga pada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan yang tepatnya di program studi  Pendidikan Agama Islam. Hal 

tersebut juga dikonfirmasi oleh Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan dan 

Kerjasama Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan.13  

Mahasiswa Pendidikan Agama Islam (PAI) sebagai calon guru yang 

seharusnya dapat mencerminkan sikap-sikap yang sesuai dengan aturan 

agama Islam berbanding terbalik dengan kasus yang dipaparkan di atas. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi seseorang beradab/beretika adalah 

aturan-aturan agama yang dianutnya, kepatuhan seseorang terhadap 

aturan agamanya menggambarkan tingkat religiusitasnya.14 Berdasarkan 

kasus di atas terlihat jelas bahwasanya pelaku yang merupakan 

mahasiswa PAI melanggar aturan agama dengan menganiaya seekor 

kucing dan tanpa merasa bersalah serta malu untuk mengunggah aksinya 

tersebut ke media sosial instagram. Sebagaimana kita ketahui instagram 

memiliki jangkauan yang sangat luas, tidak sekedar pada orang yang kita 

                                                           
13 Ibid.   
14 M Yatimin Abdullah (2006). Pengantar Studi Etika. Jakarta : Raja Grafindo Persada, 

hlm. 40.  
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kenal. Tingkat seseorang dalam melanggar aturan-aturan agamanya 

secara tidak langsung juga memperlihatkan tingkat religiusitasnya.  

Selain itu tahun 2016 lalu mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta juga sempat mengunggah unggahan di media sosila dengan unsur 

ujaran kebencian terhadap salah satu organisasi Islam terbesar di 

Indonesia yakni Nahdlotul Ulama (NU) disertai dengan penggunaan 

bahasa yang tidak sopan dan kurang pantas. Kejadian tersebut dilaporkan 

dengan dugaan pelanggaran UU ITE, meskipun berakhir jalur damai dan 

dilakukan pembinaan terhadap pelaku.15 

Baru-baru ini juga mahasiswa UMM (Universitas Muhammadiyah 

Malang) yang melakukan pelanggaran etika bermedia sosial karena 

unggahannya di media sosial yang mengandung unsur bahasa yang tak 

sopan dan mengolok-olok kampusnya sendiri. Hal tersebut diawali dari 

unggahan RA yang mengunggah hasil kelulusan tes masuk perguruan 

tinggi Brawijaya, sebelumnya RA merupakan mahasiswa aktif UMM, 

dalam unggahannya tersebut RA mengungkapkan bahwa kampus UMM 

merupakan kampus dengan lingkungan yang toxic, gedung jelek dan juga 

mengolok-olok dosen serta birokrat kampus dengan kata-kata yang 

kurang pantas dan tidak sopan. Dalam kasus ini untungnya RA tidak 

diproses secara hukum karena pihak kampus UMM merasa pelaku harus 

                                                           
15 LPM Institut (2016). “Akibat Unggah Status Mahasiswa UIN Jakarta Dilaporkan ke 

Polisi”. https://lpminstitut.com.  
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terus dibina karena masih dalam proses pencarian jati diri.16 Kasus 

tersebut merupakan salah satu kasus pelanggaran etika bermedia sosial 

yang tidak diproses secara hukum.  

Kasus-kasus diatas merupakan beberapa contoh pelanggaran etika 

bermedia sosial yang dilakukan oleh mahasiswa meskipun mereka dalam 

lingkungan pendidikan yang islami. Sebagaimana yang penulis asumsikan 

di awal, hal-hal tersebut dapat disebabkan karena kualutas religiusitas 

yang dimiliki kurang bagus atau tidak sepenuhnya menaati ajaran agama 

yang dianutnya.  

Berdasarkan pemaparan masalah di atas beserta dugaan yang 

disertai dengan data serta pengamatan maka penulis melalukan 

penelitian skripsi dengan mengangkat judul “Hubungan antara 

Religiusitas Dengan Etika Bermedia Sosial Instagram Mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Agama Islam Angkatan 2019 UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta.”        

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis paparkan 

sebelumnya, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut :  

                                                           
16 Tribun News (2023). “Terkuak Biodata RA, Mahasiswa Viral Usai Ejek UMM “Kampus 

Durjana” Rektor Bakal Paanggil”. https://health.tribunnews.com.   
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1. Seberapa baik  tingkat etika bermedia sosial instagram mahasiswa 

program studi Pendidikan Agama Islam angkatan 2019 UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta?   

2. Seberapa baik tingkat religiusitas mahasiswa program studi 

Pendidikan Agama Islam angkatan 2019 UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta?  

3. Apakah terdapat hubungan antara religiusitas dengan etika bermedia 

sosial  instagram mahasiswa program studi Pendidikan Agama Islam 

angkatan 2019 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta?  

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan pada latar belakang 

di atas beserta rumusan masalah, maka penulis merumuskan tujuan dan 

kegunaan pada penelitian ini di antaranya sebagai berikut :   

1. Untuk mengetahui seberapa baik tingkat etika bermedia sosial 

instagram mahasiswa program studi Pendidikan Agama Islam angkatan 

2019 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.  

2. Untuk mengetahui seberapa baik tingkat religiusitas mahasiswa 

program studi Pendidikan Agama Islam angkatan 2019 UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta.  

3. Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara religiusitas 

dengan etika bermedia sosial instagram mahasiswa program studi 
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Pendidikan Agama Islam angkatan 2019 UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta.   

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat secara teoritik  

a. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya ilmu pengetahuan 

dan wawasan dalam bidang Pendidikan Agama Islam.  

b. Penelitian ini diharapkan dapat berguna dalam memberikan 

referensi dalam mengembangkan penelitian yang lebih luas lagi 

tentang hubungan antara religiusitas dengan etika bermedia sosial 

instagram.  

2. Kegunaan secara praktis    

Adapun kegunaan secara praktis adalah untuk memberi informasi 

terkait hubungan religiusitas dengan etika bermedia sosial, terkhusus 

media sosial instagram, sehingga dapat menjadi tawaran solusi untuk 

meningkatkan etika bermedia sosial melalui religiusitas.   

 

E. Kajian Pustaka  

1. Skripsi yang ditulis oleh M. Ikhwan Ar-Rasyid, mahasiswa program 

studi Psikologi, Fakultas Psikologi, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 

tahun 2019 yang berjudul “Pengaruh Faktor Religiusitas, Loneliness, 

Parent Attachment, Dan Social Support Terhadap Self Control Remaja 
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Dalam Menggunakan Instagram Di DKI Jakarta”. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode regresi 

berganda tujuannya adalah untuk mengetahui pengaruh religiusitas, 

loneliness, parent attachment dan social support terhadap self control 

remaja dalam menggunakan Instagram. Kesimpulan dari penelitian ini 

yakni  terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel religiusitas, 

loneliness, parent attachment, social support terhadap self control 

remaja dalam menggunakan instagram di DKI Jakarta.17  

Adapun persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang 

dilakukan oleh penulis yakni salah satu variabel bebasnya sama yakni 

religiusitas, selain itu kemiripan pembahasan variabel terikatnya 

yakni self control dalam menggunakan instagram, sedangkan dalam 

penelitian yang akan dilakukan oleh penulis yakni etika bermedia 

sosial instagram. Adapun perbedaan antara penelitian tersebut 

dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis yakni metode analisis 

data yang digunakan berbeda yakni analis regresi berganda 

sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh penulis metode yang 

digunakan adalah analisis korelasi product moment. Hal tersebut juga 

dikarenakan tujuan dalam kedua penelitian ini berbeda, penelitian 

yang dilakukan oleh M. Ikhwan Ar-Rasyid bertujuan untuk 

                                                           
17M. Ikhwan Ar-Rasyid (2019). Pengaruh FaktorReligiusitas, Loneliness, Parent 

Attachment, Dan Social Support Terhadap Sef Control Remaja Dalam Menggunakan Instagram Di 
DKI Jakarta. Skripsi. Fakultas Psikologi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, hlm. 109.   
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mengetahui pengaruh sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 

penulis hanya untuk mengetahui hubungan variabel bebas 

(religiusitas) dengan variabel terikat yakni etika bermedia sosial 

instagram.  

2. Skripsi yang ditulis oleh Dzikrina Istighfaroh, mahasiswa Pendidikan 

Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Walisongo 

Semarang, tahun 2019 dengan judul “Pengaruh Intensitas 

Penggunaan Instagram Terhadap Tingkat Religiusitas Peserta Didik 

Kelas IX Di MTs N 2 Demak”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui ada atau tidaknya pengaruh intensitas penggunaan 

instagram terhadap tingkat religiusitas peserta didik di MTs N 2 

Demak. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yakni 

pendekatan kuantitatif dengan menggunakan metode korelasional, 

sedangkan untuk menguji hipotesisnya menggunakan analisis regresi 

sederhana. Setelah dilakukan penelitian diketahui bahwasanya 

intensitas penggunaan instagram berpengaruh terhadap religiusitas 

peserta didik, akan tetapi tidak signifikan.18  

Adapun persamaan antara penelitian tesebut dengan penelitian 

yang dilakukan oleh penulis yakni variabel yang dibahas hampir sama 

yakni religiusitas dan intensitas penggunaan instagram akan tetapi 

                                                           
18 Dzikrina Istighfaroh (2019). Pengaruh Intensitas Penggunaan Instagram Terhadap 

Tingkat Religiusitas Peserta Didik Kelas IX Di MTs N 2 Demak. Skripsi. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Walisongo Semarang, hlm. 74.   
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dalam penelitian yang dilakukan oleh penulis bukan intensitas 

penggunaan istagram melainkan etika bermedia sosial instagram. 

Selain itu, religiusiutas dalam penelitian yang ditulis oleh Dzikrina 

Istighfaroh kedudukannya menjadi variabel terikat, sedangkan dalam 

penelitian yang akan dilakukan oleh penulis religiusitas menjadi 

variabel bebas.    

3. Skripsi yang ditulis oleh Cikal Siaganingtiyas, mahasiswa twinning 

program, Program Studi Psikologi dan Pendidikan Agama Islam, 

Fakultas Psikologi dan Pendidikan Agama Islam tahun 2018 yang 

berjudul “Hubungan Antara Religiusitas Dengan Perilaku Moral Siswa 

di SMKN 8 Surakarta”.  Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

yakni menggunakan pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara religiusitas dengan perilaku moral siswa 

SMKN  8 Surakarta. Metode yang digunakan untuk mengumpulkan 

data yakni angket yang disusun dengan skala religiusitas dan skala 

perilaku moral oleh Firmansyah. Metode yang digunakan untuk 

analisis data yakni teknik analisis Korelasi Product Moment Pearson.  

Setelah dilakukan penelitian hasilnya adalah terdapat hubungan 

positif sangat signifikan antara religiusitas dengan perilaku moral 

siswa SMK Negeri 8 Surakarta dan religiusitas siswa SMKN 8 Surakarta 
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tergolong sangat tinggi, begitupula dengan perilaku moral siswa yang 

juga tergolong tinggi.19   

Adapun persamaan antara penelitian yang ditulis oleh Cikal 

Siaganingtiyas dengan penelitian yang penulis lakukan yakni sama 

sama ingin mengetahui hubungan antara religiusitas terhadap suatu 

hal. Metode analisis data yang digunakan juga sama yakni 

menggunakan teknik analisis korelasi product moment pearson. 

Hanya saja yang membedakan adalah variabel terikatnya dan subjek 

yang diteliti.  

4. Skripsi yang telah ditulis oleh Khairyo Nurul M. Lubis, mahasiswa 

Jurusan Psikologi, Fakultas Psikologi tahun 2017 yang berjudul 

“Hubungan Religiusitas Dengan Perilaku Cybersex Pada Remaja 

Kelurahan X Medan”. Adapun metode yang digunakan dalam 

penelitian ini yakni dengan pendekatan kuantitatif dengan tujuan 

untuk mengetahui hubungan religiusitas dengan perilaku cybersex. 

Dalam mengambil data digunakan instrumen angket. Metode yang 

digunakan untuk analisis data yakni dengan teknik analisis korelasi 

Product Moment Pearson. Setelah dilakukan penelitian hasilnya yakni 

terdapat hubungan negatif antara religiusitas dengan perilaku 

                                                           
19 Cikal Siaganingtiyas (2018). Hubungan Antara Religiusitas Dengan Perilaku Moral 

Siswa Di SMKN 8 Surakarta. Skripsi. Fakultas Psikologi & Fakultas Pendidikan Agama Islam, hlm. 1-
7.   
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cybersex yang berarti apabila tingkat religiusitas tinggi maka tingkat 

cybersex rendah begitu pula sebaliknya.20  

Adapun persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis 

yakni sama-sama ingin mengetahui hubungan religiusitas terhadap 

suatu hal. Selain itu juga teknik analisis data yang digunakan juga 

sama yakni menggunakan teknik analisis korelasi product moment 

pearson. Perbedaannya yakni pada variabel terikat dan subjek yang 

akan diteliti.  

5. Skripsi yang telah ditulis oleh Tina Aseptina, mahasiswa Jurusan 

Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2016 yang berjudul “ Pengaruh 

Religiusitas Terhadap Etika Siswa Kelas VIII Kepada Guru di MTs 

Hasyim Asy`ari Piyungan Bantul”. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini yakni menggunakan pendekatan kuantitatif yang 

bertujuan untuk mengetahui tingkat religiusitas siswa kelas VIII di MTs 

Hasyim Asy`ari Piyungan Bantul, untuk mengetahui etika siswa kelas 

VIII kepada guru di MTs Hasyim Asy`ari Piyungan Bantul dan untuk 

mengetahui pengaruh religiusitas terhadap etika siswa kelas VIII 

kepada guru di MTs Hasyim Asy`ari Piyungan Bantul. Metode yang 

digunakan dalam pengumpulan data yakni dengan angket, observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Metode yang digunakan dalam analisis 
                                                           

20 Khairyo Nurul M.Lubis (2017). Hubungan Religiusitas Dengan Perilaku Cybersex Pada 
Remaja Kelurahan X Medan. Skripsi. Fakultas Psikologi Universitas Medan Area , hlm. 52.    
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data yakni menggunakan teknik uji regresi linier sederhana. Setelah 

dilakukan penelitian bahwasanya tingkat religiusitas siswa kelas VIII di 

MTs Hasyim Asy`ari  berada pada kategori baik dan tingkat etika siswa 

kelas VIII di MTs Hasyim Asy`ari berada pada kategori cukup baik serta 

terdapat pengaruh yang positif antara religiusitas terhadap etika 

siswa kelas VIII kepada guru di MTs Hasyim Asy`ari Piyungan Bantul.21  

Adapun keterkaitan penelitian yang telah ditulis oleh Tina 

Aseptina dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis yakni pada 

variabel bebas dan terikat dalam penelitian yakni religiusitas & etika. 

Sama-sama mebahas religiusitas dan etika. Sedangkan perbedaannya 

terdapat pada sesuatu yang ingin diketahui, dalam penelitian yang 

dilakukan Tina Aseptina ingin mengetahui pengaruh religuisitas 

terhadap etika siswa kepada guru, sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan oleh penulis ingin mengetahui hubungan antara religiusitas 

dengan etika bermedia sosial instagram.  

6. Skipsi yang telah ditulis oleh Dewan Arif Budiman, mahasiswa Jurusan 

Psikologi, Fakultas Psikologi,  UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

pada tahun 2017 yang berjudul “ Hubungan Antara Religiusitas dan 

Kecemasan Moral Pada Mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Maulana 

Malik Ibrahim  Malang Angkatan 2014”. Adapun metode yang 

                                                           
21 Tina Aseptina (2016). Pengaruh Religiusitas Terhadap Etika Siswa Kelas VIII Kepada 

Guru Di MTs Hasyim Asy`ari Piyungan Bantul. Skripsi. Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, hlm.106.     
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digunakan dalam penelitian ini yakni dengan pendekatan kuantitatif 

dengan tujuan untuk mengetahui tingkat religiusitas dan kecemasan 

moral mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang angkatan 2014 serta hubungan antara kedua variabel 

tersebut. Dalam menentukan sampel menggunakan teknik random 

sampling. Dalam analisis data menggunakan teknik korelasi. Setelah 

dilakukan penelitian hasilnya adalah sebagian besar mahasiswa 

memiliki tingkat religiusitas yang sedang dengan presentase 72,72 %. 

Sedangkan kecemasan moral sebagian mahasiswa juga berada di 

tingkat sedang dengan presentase 52,72 %. Hasil penelitian 

menunjukkan korelasi yang signifikan dan positif antara religiusitas 

dengan kecemasan moral mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Maulana 

Malik Ibrahim angkatan 2014.22  

Adapun persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh Dewan 

Arif Budiman dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis yakni 

sama-sama ingin mengetahui hubungan religiusitas terhadap 

sesuatu. Metode pendekatan dan analisis data yang digunakan juga 

sama yakni dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dan analisis 

korelasi. Perbedaannya tedapat pada variabel terikat dan subjek yang 

diteliti.  

                                                           
22 Dewan Arif Budiman (2017). Hubungan Antara Religiusitas Dan Kecemasan Moral 

Pada Mahasiswa Fakultas  Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang Angkatan 2014. Skripsi. 
Jurusan Psikologi. Fakultas Psikologi. UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, hlm.87.  
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7. Skripsi yang ditulis oleh Siti Nurjanah mahasiswa Jurusan Pendidikan 

Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta pada tahun 2014 dengan judul “Pengaruh 

Tingkat Religiusitas Terhadap Perilaku Disiplin Remaja di MAN Sawit 

Boyolali (Penelitian Tindakan Kelas di MAN Sawit Boyolali)”. Tujuan 

dari penelitai tersebut yakni untuk mengetahui religiusitas siswa di 

MAN Sawit Boyolali, dan untuk mengetahui bagaimana kedisiplinan 

siswa MAN Sawit Boyolali, serta untuk mengetahui pengaruh antara 

tingkat religiusitas remaja terhadap perilaku disiplin siswa MAN Sawit 

Boyolali. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yakni dengan 

pendekatan Classroom Action Research (penelitian tindakan kelas). 

Teknik pengumpulan datanya dilakukan dengan menggunakan angket 

dan melakukan observasi. Teknik analisis data yang digunakan yakni 

dengan teknik Editing, Coding dan Tabulating dan dilakukan teknik 

analisis korelasi. Adapun hasil dari penelitain yang telah dilakukan 

yakni remaja MAN Sawit Boyolali memiliki tingkat religiusitas yang 

cukup baik serta perilaku disiplin remaja MAN Sawit Boyolali juga 

cukup baik dan tingkat religiusitas mempunyai pengaruh yang positif 

dalam pembentukan sikap disiplin remaja.23  

                                                           
23 Siti Nurjanah (2014). Pengaruh Tingkat Religiusitas Terhadap Perilaku Disiplin Remaja 

Di MAN Sawit Boyolali (Penelitian Tindakan Kelas di MAN Sawit Boyolali). Skiripsi. Jurusan 
Pendidikan Agama Islam. Fakultas Ilmu Tarbiyak dan Keguruan. UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 
hlm. 73.   
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Adapun persamaan penelitian yang telah dilakukan oleh Siti 

Nurjanah dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis yakni 

pada variabel bebas yang akan diteliti yakni religiusitas. Yang 

membedakan adalah subjek yang diteliti dan model penelitian yang 

dilakukan serta variabel dependen yang diteliti.  

8. Skripsi yang ditulis oleh Rifqi mahasiswa Fakultas Psikologi, UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta pada tahun 2011 dengan judul “Hubungan 

Antara Tingkat Religiusitas Dengan Sikap Terhadap Pornoaksi Pada 

Mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Perbanas.  Adapun 

tujuan dari penelitan tersebut adalah mengetahui hubungan antara 

tingat religiusitas dengan sikap terhadap pornoaksi pada mahasiswa 

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Perbanas. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini yakni dengan pendekatan kuantitatif studi 

korelasional. Adapun hasil dari penelitian tersebut yakni menunjukkan 

tidak ada hubungan negatif secara signifikan antara religiusitas 

dengan sikap pornoaksi mahasiswa STIE Perbanas.24  

Adapun persamaan antara penelitian tersebut dengan penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti yakni variabel independennya sama yakni 

religiusitas. Begitupula dengan metode dan pendekatan yang 

digunakan untuk mengupas permasalahannya. Selain itu subjek pada 

                                                           
24 Rifqi (2011). Hubungan Antara Tingkat Religiusitas Dengan Sikap Terhadap Pornoaksi 

Pada Mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Perbanas. Skripsi.  Fakultas Psikologi 
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, hlm. 53-55.  
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peneliannya pada usia yang sama yakni mahasiswa. Sedangkan 

perbedaaanya terletak pada variabel terikatnya dan subjek 

penelitiannya.  

9. Jurnal penelitian yang ditulis oleh Muhamad Taufik, Pandu 

Hyangsewu, dan Isni Nur Azizah tahun 2020 yang berjudul “Pengaruh 

Faktor Religiusitas Terhadap Perilaku Kenakalan Remaja di Lingkungan 

Masyarakat”. Jurnal penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

korelasi antara religiusitas dan kontrol diri dengan kecenderungan 

seorang remaja melakukan kenakalan di masyarakat. Adapun metode 

yang digunakan dalam penelitian ini yakni dengan menggunakan 

metode polling melalui fitur instagram stories serta kajian literature. 

Temuan dalam penelitian ini yakni menunjukkan bahwa tingkat 

religiusitas seorang remaja mempengaruhi perilaku mereka untuk 

melakukan kenakalan. Faktor religiusitas diri seorang remaja selalu 

menjadi salah satu faktor terjadinya kenakalan yang dilakukan oleh 

remaja.25  

Adapun persamaan jurnal penelitian tersebut dengan penelitian 

yang dilakukan oleh penulis yakni topik yang dibahas hampir sama, 

yakni berkenaan dengan variabel religiusitas yang mempengaruhi 

                                                           
25 Muhammad Taufik, Pandu Hyangsewu, Isni Nur Azizah (2020). Pengaruh Faktor 

Religiusitas Terhadap Perilaku Kenakalan Remaja di Lingkungan Masyarakat, dalam Jurnal Rontal 
Keilmuan PKn, Vol. 6, No. 1, hlm. 91-102.   
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sikap dan perilaku. Sedangkan perbedaannya terletak pada metode 

yang digunakan dan subjek dan objek penelitiannya.      

10. Jurnal penelitian yang ditulis oleh Nini Adelina Tanamal pada tahun 

2022 dengan judul “Religiusitas Mahasiswa Millenial Dalam 

Penerapan Akhlak Dan Etika Di Era Digital”. Adapun tujuan dari 

penelitian jurnal tersebut yakni untuk mengetahui pemahaman 

mahasiswa millennial dalam penerapan akhlak dan etika di era digital 

serat ingin mengetahui sejauh mana pengaruh religiusitas mahasiswa 

dalam kehidupannya di era digital. Jurnal penelitain ini menggunakan 

metode  studi kasus dan analisis data secara deskriptif menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Adapun hasil yang didapatkan dari penelitian 

tersebut yakni pengaruh media sosial terhadap mahasiswa terbilang 

sedang, pengaruh religiusitas terhadap mahasiswa terbilang kuat, dan 

penerapan akhlak dan etika mahasiswa juga terbilang kuat.26  

Adapun persamaan antara jurnal peneliian tersebut dengan 

penelitian skripsi yang ditulis oleh peneliti yakni ranah 

pembahasannya yang mirip yakni membahas tentang religiusitas, 

etika dan media digital berupa media sosial. Selain itu pendekatan 

yang digunakan juga sama yakni dengan pendekatan kuantitatif. 

Begitupula dengan subjeknya yakni mahasiswa. Sedangkan 

                                                           
26 Nini Adelina Tanamal (2022). Religiusitas Mahasiswa Millenial Dalam Penerapan 

Akhlak Dan Etika di Era Digital, dalam Jurnal Kebhinekaan Dan Wawasan Kebangsaan, Vol. 1, No. 
2, hlm. 33-46.   
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perbedaannya terletak pada medi sosial yang dimaksud, dalam jurnal 

tersebut media sosial yang diteliti yakni media sosial secara umum, 

sedangkan pada penelitian skripsi yang ditulis oleh penulis media 

sosialnya dikhususkan pada media sosial instagram. Metode yang 

digunakan juga berbeda yakni metode korelasional sedangkan pada 

jurnal penelitian tersebut metode yang digunakan yakni metode studi 

kasus.  
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BAB V  

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

1. Tingkat etika bermedia sosial instagram mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Agama Islam angkatan 2019 UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta termasuk pada kategori sangat baik. Ditunjukkan dari 

perolehan skor pengisian skala etika bermedia sosial mahasiswa PAI 

angkatan 2019 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang semuanya berada 

pada interval 115-140, yang mana angka tersebut masuk pada kategori 

sangat baik.   

2. Tingkat religiusitas mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam 

angkatan 2019 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta termasuk pada kategori 

sangat baik. Ditunjukkan dari perolehan skor pengisian skala 

religiusitas  mahasiswa PAI angkatan 2019 UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta terdapat 5 mahasiswa PAI dengan presentase 4,9% yang 

berada di interval 128-150 yang mana angka tersebut masuk pada 

kategori baik dan terdapat 97 mahasiswa dengan persentase 95,1% 

yang berada pada interval 151-184 yang mana angka tersebut masuk 

pada kategori sangat baik.  

3. Terdapat hubungan positif dan sangat kuat antara religiusitas dengan 

etika bermedia sosial mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama 
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Islam angkatan 2019 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Ditunjukkan dari 

nilai perhitungan korelasi product moment yang menunjukkan 

korelasi 0,817 yang mana menunjukkan adanya korelasi yang sangat 

kuat antara religiusitas dengan etika bermedia sosial. Pola hubungan 

antar keguanya juga positif yang artinya apabila religiusitas meningkat 

baik maka etika bermedia sosial instagram juga meningkat semakin 

baik begitupula sebaliknya. Dengan begitu hipotesis yang diajukan 

dapat diterima.   

B. Saran  

Setelah melaksanakan penelitian dan berdasarkan hasil penelitian, 

ada beberapa saran yang hendak penulis sampaikan berkaitan dengan 

proses pelaksanaan dan hasil dari penelitian ini. Adapun saran-saran 

tersebut anara lain sebagaimana berikut :  

1. Bagi Mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam Angkatan 

2019 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta  

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwasannya tingkat 

etika bermedia sosial instagram mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Agama Islam angkatan 2019 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta masuk 

pada kriteria sangat baik. Untuk hal tersebut mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Agama Islam angkatan 2019 UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta agar dapat mempertahankannya. Sebagaimana yang 
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diketahui perkembangan teknologi selain memberi dampak yang baik 

juga memberi dampak yang jelek. Indonesia sebagai negara hukum 

tentunya hampir segala permasalahan diatur oleh hukum. Dan 

perbuatan yang tidak sesuai dengan aturan hukum tentunya akan 

mendapakan konsekuensi tersendiri sesuai peraturan yang berlaku.   

Selain itu tingkat religiusitas yang tergolong sangat baik pada 

mahasiswa PAI angkatan 2019 agar dapat dipertahankan. Hal tersebut 

karena secara tidak sadar kondisi religiusitas yang ada pada diri 

seseorang dapat mempengaruhi berbagai aspek dalam kehidupan, 

terutama sikap dan perilaku.     

2. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Bagi peneliti yang hendak melaksanakan penelitian yang 

membahas variabel religiusitas dan etika bermedia sosial khususnya 

etika bermedia sosial instagram hendaknya memperbanyak informasi 

tentang etika bermedia sosial instagram, karena masih cukup jarang 

penelitian tentang etika bermedia sosial instagram.  Selain itu 

diharapkan peneliti selanjutnya dapat memperluas subjek penelitian 

dan mengembangkan ke media sosial yang lain sehingga dapat 

memperluas khazanah penemuan tentang religiusitas dan etika 

bermedia sosial secara umum.     
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